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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of cacao rind compost and to 

obtain the best dose on the growth of seedlings of mini stum rubber plant clones 

PB 260. This study has been conducted in the experimental garden of Agriculture 

faculty, University of Riau from May 2016 until August 2016. The research has 

conducted experimentally by using Completely Randomized Design with single 

factor which is the giving of rind compost with the dose of A0: 0 g/polybag,      

A1: 50 g/polybag, A2; 100 g/polybag, A3: 150 g/polybag, A4: 200 g/polybag. The 

observation parameters were; the increase of plant height, the increase of leaf 

number, the increase of stem diameter, the leaf wide. The obtained result were 

then analyzed using the variance and tested further by using Duncan's New 

Multiple Range Test (DNMRT) at 5% level test. The results showed that the 

compost of cocoa peel on seeds of mini stum rubber plant clone PB 260 were 

effected to the increase of seedling height, the increase of leaf number, the 

increase of  stem diameter, and the wide leaf area. The results of this study 

showed that the composting of cocoa peel on the rubber seedlings stum mini clone 

PB 260 with dose 200  g/polybag  which gives the best result that can be seen 

from the increase of seedling height, the increase of leaf number, the stem 

diameter and the leaf wide. 

Keyword : cocoa rind compost, seedling  rubber. 

PENDAHULUAN 

Tanaman karet (Hevea 

brasiliensis)  merupakan tanaman 

perkebunan yang penting di 

Indonesia, karena merupakan salah 

satu produk non migas yang menjadi 

sumber pemasukan devisa negara. 

Hasil utama tanaman karet adalah 

getah (lateks). Lateks tersebut adalah 

bahan baku, mulai dari peralatan 

transportasi, medis dan alat-alat 

rumah tangga. Hal ini secara 

langsung dapat mendorong  

meningkatnya permintaan  dan 

penggunaan karet alam. Provinsi 

Riau merupakan salah satu Provinsi 

yang berada di Pulau Sumatera yang 

mempunyai Perkebunan karet yang 
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cukup luas. Pada tahun 2014 luas 

tanaman karet di Provinsi Riau  

502.906 ha dengan produksi  karet 

367.260 ton, sedangkan tahun 2015 

luas lahan tanaman karet 501.788 ha 

dengan produksi karet  374.901 

dapat diketahui bahwa rata-rata 

produktivitas karet adalah  0, 747 

ton/ha/tahun. Menurut  (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Riau, 2016). 

Berdasarkan data di atas 

produktivitas karet di Provinsi Riau 

tergolong rendah karena disebabkan 

oleh tanaman karet yang ditanam 

umumnya berasal dari bibit lokal 

yang belum bersertifikat dan hampir 

rata-rata tanaman karet yang ditanam 

sudah berumur di atas 35 tahun. 

Sehingga telah melewati umur 

produktif dan produktifitasnya telah 

menurun. Untuk itu perlu dilakukan 

upaya peremajaan tanaman 

menggunakan bibit unggul yang 

bersertifikat dan hampir rata-rata 

tanaman karet yang ditanam di Riau 

sudah  berumur di atas  35 tahun. 

Sehingga telah melewati umur 

produktif  dan produktivitasnya telah 

menurun. Untuk itu perlu dilakukan 

upaya peremajaan tanaman 

menggunakan bibit unggul yang 

bersertifikat dan melakukan 

perbaikan teknik budidaya tanaman 

karet.  

Salah satu faktor dalam 

perbaikan teknik budidaya tanaman 

karet yaitu kegiatan pembibitan 

dengan menggunakan klon unggul 

stum mini klon PB 260. Berdasarkan 

kebijakan  pengembangan karet 

Nasional bahwa target untuk 

produksi  pada tahun 2025 adalah    

3-4 juta ton karet kering dengan 

tingkat produktivitas 1.200 kg karet 

kering/ha/tahun. Upaya dalam 

peningkatan  produktivitas untuk 

mencapai target tersebut yaitu 

dengan menggunaan bahan tanam 

yang memiliki kualitas yang baik 

seperti penggunaan bibit unggul hasil 

dari okulasi stum  mini klon PB 260. 

Peningkatan pertumbuhan 

bibit karet stum mini klon PB 260    

dipengaruhi oleh tingkat kesuburan 

medium tanam. Pemupukan pada 

saat pembibitan tanaman  karet  

sangat  perlu diperhatikan agar dapat 

memenuhi unsur  hara makro dan 

mikro, sehingga bibit tanaman karet 

dapat tumbuh dengan baik. 

Menurut Wididana (1992) 

kandungan bahan organik dalam 

tanah masih relatif sedikit, yaitu 

kurang dari 3-5% (rendah) dari berat 

tanah mineral topsoil, akan  tetapi 

besar pengaruhnya terhadap sifat dan 

pertumbuhan tanaman. Alternatif  

yang dapat dilakukan untuk 

menutupi kekurangan bahan organik 

di dalam tanah tersebut yaitu 

menggunakan kompos kulit buah 

kakao. 

Menurut  Didiek dan Yufnal 

(2004) hasil analisis  kompos kulit 

buah kakao mengandung pH 5,4; N 

total 1,30%; C - organik 33,71%; 

P2O5 0,186%; K2O 5,5%; CaO 

0,23% dan MgO 0,59%. Salah satu 

bahan organik yang masih sedikit 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

pembuatan kompos adalah kulit buah 

kakao. Pemberian kompos kulit buah 

kakao  ke dalam tanah sebagai bahan 

organik dapat menigkatkan 

ketersediaan  unsur hara baik  makro 

dan mikro untuk meningkatkan    pH 

tanah.  

Menurut Siregar et al. (2011) 

kompos kulit buah kakao jika 

dibenamkan        di dalam tanah akan 

meningkatkan jumlah hara yang 

tersedia. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Mariana (2012) bahwa 

pemberian kompos kulit buah kakao 

pada bibit kakao berpengaruh nyata 

terhadap peningkatan pertumbuhan 

tinggi bibit, jumlah daun, lilit batang, 

luas daun  dan rasio tajuk akar. Ada 



JOM Faperta UR Vol. 5 Edisi 1 Januari - Juni 2018  3 

pun pemberian  perlakuan yang 

menunjukan pertumbuhan bibit 

tanaman kakao yang terbaik adalah 

dengan pemberian kompos kulit 

buah kakao pada dosis  100 

g/tanaman.  

Dari hasil penelitian Mariana 

penulis dapat mengemukakan ide 

bahwa bibit kakao dan bibit karet 

memiliki kesamaan yaitu merupakan 

tanaman perkebunan  sehingga  

kompos kulit buah kakao dapat 

diaplikasikan pada bibit tanaman 

karet stum mini klon PB 260. 

Berdasarkan uraian diatas, 

maka penulis telah melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Kompos Kulit Buah 

Kakao terhadap Pertumbuhan 

Bibit Tanaman Karet (Hevea 

brasiliensis Muell Arg) Stum Mini 

Klon PB 260”. 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Riau, Kampus Bina 

Widya, Pekanbaru. Penelitian ini 

berlangsung selama 4 bulan dimulai 

dari bulan Mei sampai Agustus  

2016. 
Bahan tanam bibit  yang digunakan 

adalah hasil okulasi stum mini klon PB 

260 yang berasal dari sungai pinang, 

Kec. Tambang, Kab. Kampar. Medium 

tanam top soil, kompos kulit buah 

kakao yang diperoleh dari pupuk 

bokashi yang diperoleh dari kebun 

bokashi Universitas Riau Kampus 

Bina Widya. 

Penelitian ini dilaksanakan 

secara eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 4 ulangan, sehingga 

diperoleh 20 unit percobaan. Adapun 

perlakuan pada penelitian ini yaitu, 

A0: 0 g/polybag, A1:  50 g/polybag, 

A2: 100g/polybag A3: 150 g/polybag, 

A4: 200 g/polybag. 

Masing - masing unit percobaan 

terdiri dari 2 bibit yang sekaligus 

dijadikan sebagai sampel, total bibit 

yang digunakan keseluruhan 

berjumlah 40 bibit. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik 

dengan  model linier dan dianalisis 

lebih lanjut dengan menggunakan uji 

Duncan’s New Multiple Range Test 

(DNMRT), pada taraf 5%. 

Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini yaitu pertambahan 

tinggi bibit, pertambahan jumlah 

daun, pertambahan diameter batang 

dan luas daun. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Bibit 
Hasil sidik ragam 

menunjukkan pemberian kompos 

kulit buah kakao memberikan 

pengaruh terhadap pertambahan 

tinggi  bibit tanaman karet stum mini 

klon PB 260. Hasil uji lanjut 

DNMRT pada taraf  5% disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pemberian kompos kulit buah kakao 

dapat meningkatkan tinggi bibit 

tanaman karet stum mini klon PB 

260 jika dibandingkan dengan tanpa 

pemberian kompos kulit buah kakao 

(KKBK). Pemberian kompos kulit 

buah kakao dosis 200 g/polybag 

menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya dan 

merupakan perlakuan dengan hasil 

yang tertinggi yaitu 43,75 cm. Hal 

ini karena kandungan unsur hara 

yang terdapat pada kompos kulit 

buah kakao dosis 200 g/polybag 

mencukupi untuk pertumbuhan 

tinggi bibit karet, karena semakin 

banyak kompos kulit buah kakao 

yang dibenamkan, semakin banyak 

bibit karet dapat mengambil unsur 

hara untuk mendukung 

pertumbuhannya. 

Jumlah dosis bahan organik  

kompos kulit buah kakao yang 
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diberikan pada dosis tersebut telah 

dapat meningkatkan daya ikat air, 

serta dapat  memperbaiki aerase dan 

drainase tanah,  meningkatkan unsur 

hara makro seperti N, P, K, Ca dan 

Mg maupun unsur hara mikro. 

Pemberian kompos kulit buah kakao 

dosis 200 g/polybag mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

serta menyediakan unsur hara yang 

dapat mendukung pertumbuhan 

vegetatif  bibit karet stum mini klon 

PB 260.  

Menurut Goenadi (2000) 

bahwa kompos kulit buah kakao 

memiliki kandungan hara yaitu  

1,81% N; 26,61 % C-Organik; 

0,31% P2O5; 6,08% K2O; 1,22% 

CaO; 1,37% MgO dan 44,85 cmol/kg 

KTK.  

 Pemberian kompos kulit buah 

kakao pada dosis 50 g/polybag 

sampai   150 g/polybag menunjukkan 

berbeda tidak nyata terhadap 

pertambahan tinggi bibit karet stum 

mini klon PB 260 namun berbeda 

nyata jika dibadingkan tanpa 

pemberian kompos kulit buah kakao. 

Hal ini diduga pemberian kompos 

kulit buah kakao dapat meningkatkan 

bahan organik dalam tanah dan 

membantu aktivitas mikroorganime 

di dalam tanah.  

 

 

 

 

 
 

Tabel 1. Rata-rata pertambahan tinggi bibit tanaman karet stum mini klon PB 260  

dari umur 3 sampai 6 bulan dengan pemberian kompos kulit buah kakao. 

Dosis Pertambahan tinggi  bibit  (cm) 

  KKBK Dosis 200 g/polybag 

  KKBK Dosis 150 g/polybag 

  KKBK Dosis 100 g/polybag 

  KKBK Dosis 50   g/polybag 

  Tanpa  pemberian  KKBK   

                        43,75 a 

                        34,75    b 

32,75     b 

31,50     b 

25,25        c 

Angka-angka  yang  diikuti oleh huruf  kecil yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan  berbeda tidak nyata menurut  DNMRT pada taraf  5%. 

 

 Bahan organik di dalam tanah 

merupakan sumber makanan, energi 

bagi mikroorganisme. Pemberian 

kompos kulit buah kakao 

meningkatkan kandungan bahan 

organik media tanam sehingga dapat 

memperbaiki kondisi fisik, biologi, 

dan kimia tanah, serta menyediakan 

unsur hara yang dapat mendukung 

pertumbuhan vegetatif  bibit karet 

stum mini klon PB 260. 

Hal ini sesuai dengan 

pendapat Susanto (2006) bahwa 

dengan penambahan pupuk organik 

maka sifat fisik, biologi dan kimia 

tanah akan menjadi lebih baik. 

Menurut Atmojo (2003) penambahan 

bahan organik dalam tanah akan 

menyebabkan aktivitas dan populasi 

mikroorganisme dalam tanah dapat 

meningkat, terutama yang berkaitan 

dengan aktivitas dekomposisi bahan 

organik.  

Pemberian kompos kulit buah 

kakao mengandung hara yang cukup 

tinggi khususnya hara nitrogen dan 

kalium. Kandungan unsur N yang 

terdapat dalam kompos kulit buah 

kakao adalah 1,81%, unsur N 

berfungsi untuk meningkatkan tinggi 

tanaman karet stum mini klon PB 

260. Menurut Lingga dan Morsono 

(2003)  unsur N sangat penting untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman 

karena dapat merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan, 
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khususnya batang, cabang dan daun. 

Unsur N adalah bahan dasar yang 

diperlukan untuk membentuk asam 

amino dan protein yang akan 

dimanfaatkan untuk proses 

metabolisme tanaman dan akhirnya 

akan mempengaruhi pertumbuhan 

organ-organ seperti batang, daun dan 

akar menjadi lebih baik. Sesuai 

dengan pendapat Marvelia et al. 

(2006) bahwa nitrogen juga 

bermanfaat bagi pembentukan 

klorofil yang sangat penting untuk 

proses fotosintesis sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan 

tanaman.  

Selain unsur N, unsur P  juga 

berperan penting dalam proses 

respirasi dan metabolisme tanaman 

yang terjadi lebih baik sehingga 

pembentukan asam amino dan 

protein guna pembentukan sel baru 

dapat terjadi dan dapat menambah 

tinggi bibit karet stum mini klon PB 

260, sedangkan unsur K berperan 

sebagai aktifator enzim pada reaksi 

metabolisme pertumbuhan, mengatur 

tekanan osmotik sel, dimana sel yang 

terjaga tekanan osmotiknya akan 

meningkatkan sintesis protein dan 

karbohidrat sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan bibit 

karet stum mini klon PB 260 

(Lakitan, 2001). 

 

Pertambahan Jumlah Daun  

Hasil sidik ragam  

menunjukkan bahwa  pemberian 

kompos kulit buah kakao 

memberikan pengaruh terhadap 

pertambahan jumlah daun bibit 

tanaman karet stum mini klon PB 

260. Hasil uji lanjut  DNMRT pada 

taraf  5% disajikan pada Tabel 2. 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian kompos kulit buah kakao         

200 g/polybag berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Namun 

pemberian kompos kulit buah kakao 

dosis 150 g/polybag, 100 g/polybag, 

50 g/polybag berbeda tidak nyata 

dengan tanpa pemberian kompos 

kulit buah kakao. Pemberian kompos 

kulit buah kakao 200 g/polybag 

menghasilkan jumlah daun 43,50 

helai dan merupakan jumlah daun 

yang tertinggi dari perlakuan lainnya. 

ini menandakan bahwa pemberian 

kompos kulit buah kakao 200 

g/polybag mampu meningkatkan 

kesuburan media tanam pada 

tanaman karet yang berdampak 

terhadap jumlah daun yang 

dihasilkan tanaman. Menurut   

Nyanjang  et al. (2003) unsur hara 

yang lengkap dan seimbang dan 

dapat diserap oleh tanaman, 

merupakan faktor yang menentukan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Tabel 2. Rata-rata pertambahan jumlah daun bibit  tanaman karet stum mini klon     

PB 260 umur 3 sampai 6 bulan dengan  pemberian kompos kulit  buah 

kakao. 

Dosis Pertambahan jumlah daun (helai) 

KKBK Dosis 200 g/polybag  

KKBK Dosis 150 g/polybag 

KKBK Dosis 100 g/polybag  

KKBK Dosis 50  g/polybag 

 Tanpa  pemberian  KKBK  

43,50 a 

                        37,50    b 

37,25     b 

36,75     b 

36,75     b 

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada  kolom  yang sama 

menunjukkan  berbeda tidak nyata menurut  DNMRT pada taraf  5%. 
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 Peningkatan kompos kulit buah 

kakao dari dosis 50 g/polybag  

sampai 150 g/polybag  dan tanpa 

pemberian kompos kulit buah kakao 

berbeda tidak nyata terhadap jumlah 

daun bibit tanaman karet.  Hal ini 

diduga karena unsur  hara yang 

diberikan belum memenuhi 

ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Sehingga 

peningkatan dosis kompos kulit buah 

kakao 200 g/polybag diduga 

meningkatkan ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman yang lebih baik.  

   Meningkatnya bahan organik 

dalam media tanam akan 

memperbaiki sifat fisik tanah seperti 

memperbaiki aerasi dan 

meningkatkan  daya ikat air dan 

dapat memperbaiki sifat biologi 

tanah yang ditandai dengan 

meningkatnya aktivitas 

mikroorganisme tanah yang 

berkaitan dengan penguraian bahan 

organik sehingga menyebabkan hara 

yang tersedia dapat diserap oleh 

tanaman. 

 Menurut Lingga dan Marsono 

(2001) bahwa nitrogen dalam jumlah 

yang cukup berperan dalam 

mempercepat pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan khususnya batang 

dan daun. Kandungan nitrogen yang 

terdapat dalam tanah akan 

dimanfaatkan oleh tanaman karet 

stum mini klon PB 260 dalam 

pembelahan sel. Pembelahan dan 

pembesaran sel akan memicu 

terbentuknya daun dan sel-sel muda 

yang akan membentuk primordial 

daun.  Kekurangan unsur  hara N 

akan menghambat pertumbuhan 

jumlah daun pada tanaman karet. 

Lakitan (1996) menambahkan bahwa 

unsur hara yang paling berpengaruh  

terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan daun adalah nitrogen 

yang berperan  dalam sintesis 

klorofil, protein, pembentukan sel-sel 

baru yang dapat dicapai, sehingga 

mampu membentuk organ-organ 

seperti daun. Daun merupakan organ 

tanaman yang menentukan 

kelangsungan hidup tanaman, karena 

dalam daun terjadi proses 

fotosintesis, respirasi dan transpirasi. 

Hal ini sesuai dengan Menurut            

Lakitan (2010), bahwa jumlah daun 

dan ukuran daun pada tanaman pada 

dasarnya dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan lingkungan tumbuh 

tanaman. Selain itu ketersedian unsur 

hara juga dapat  mempengaruhi 

jumlah daun.  

 

Diameter Batang  

Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

kompos kulit buah kakao 

memberikan pengaruh terhadap 

pertambahan diameter batang bibit 

tanaman karet stum mini klon PB 

260.  Hasil  uji  lanjut  DNMRT  

pada taraf  5% disajikan pada Tabel 

3. 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa 

pemberian kompos kulit buah kakao 

dosis 200 g/polybag  berbeda tidak 

nyata dengan dosis 150 g/polybag 

dan  100 g/polybag, namun berbeda 

nyata dengan pemberian dosis 50 

g/polybag       dan tanpa pemberian 

kompos kulit buah kakao. Kemudian 

pemberian kompos kulit buah kakao 

dosis 50 g/polybag berbeda nyata 

dengan tanpa pemberian kompos 

kulit buah kakao. Hal ini diduga, 

bahwa kandungan unsur hara yang 

terdapat pada kompos kulit buah 

kakao dapat meningkatkan  

pertambahan diameter batang bibit 

tanaman karet stum mini klon PB 

260.  
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 Namun pada pemberian dosis 

100 g/polybag  menghasilkan 

diameter batang yang paling efektif  

yaitu 0,70 mm. Hal ini dikarenakan 

peningkatan diameter batang bibit 

karet stum mini klon PB 260 tidak 

terlepas dari efisiesi penyerapan  

unsur  hara  oleh  tanaman. Dari  

hasil pada Tabel 3, terlihat bahwa 

unsur hara yang diserap oleh 

tanaman  pada kompos  kulit  buah 

kakao dapat  meningkatkan  

pertumbuhan diameter batang.  

 

Tabel 3. Rata-rata  pertambahan diameter batang  bibit tanaman karet stum mini  

klon  PB  260 dari umur  3 sampai  6 bulan dengan  pemberian  kompos 

kulit buah kakao. 

Dosis Pertambahan diameter batang (mm) 

 KKBK Dosis 200 g/polybag 

 KKBK Dosis 150 g/polybag 

 KKBK Dosis 100 g/polybag 

 KKBK Dosis 50 g/polybag 

 Tanpa  pemberian  KKBK 

0,76 a 

0,75 a 

0,70 a      

0,42    b      

0,30       c     

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada  kolom yang sama 

menunjukkan  berbeda tidak nyata menurut  DNMRT pada taraf  5%. 

 

 Kompos kulit buah kakao 

mengandung unsur hara yang cukup 

tinggi. Menurut Hakim et al. (1986), 

bahwa perkembangan batang 

berhubungan dengan proses fisiologi 

tanaman seperti proses pembelahan 

sel dan perpanjangan sel. Menurut  

Siregar et al. (2011) kompos kulit 

buah kakao jika dibenamkan di 

dalam tanah akan meningkatkan 

jumlah hara yang tersedia. 

  Kompos kulit buah kakao 

mengandung 11,637% C-Organik; 

2,731%  total N; 0,476 % total        

P; 1,232% total K; pH 5,88 dan 4,26 

C/N. Nitrogen yang terkandung di 

dalam kompos kulit buah kakao 

merupakan bahan esensial untuk 

pembelahan dan pembesaran sel. 

Selain itu menurut Lingga dan 

Marsono (2013) unsur K berperan 

penting dalam dinding sel dan 

menguatkan vigor tanaman sehingga 

unsur N dan unsur  K dapat 

mempengaruhi besar diameter batang 

tanaman.  

  Pertambahan diameter 

batang merupakan pembesaran 

diameter batang yang  terjadi karena 

tanaman menjalankan fungsi 

fisiologisnya. Pemberian kompos 

kulit buah kakao  ke dalam tanah 

dapat mengaktifkan jasad renik 

dalam tanah sehingga dapat 

meningkatkan kesuburan tanah yang 

akhirnya dapat meningkatkan 

diameter batang. 

 

Luas Daun  

Hasil sidik ragam (Lampiran 2) 

menunjukkan bahwa pemberian 

kompos kulit buah kakao 

berpengaruh terhadap luas daun bibit 

tanaman karet stum mini klon PB 

260. Hasil uji lanjut DNMRT pada 

taraf  5% disajikan pada Tabel 4. 

 Tabel 4 menunjukan  bahwa 

pemberian kompos kulit buah kakao 

dapat  meningkatkan luas daun bibit 

tanaman karet stum mini klon PB 

260.  Pemberian kompos kulit buah 

kakao dengan dosis 200 g/polybag 

memberikan hasil yang tertinggi 
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terhadap luas daun bibit tanaman 

karet stum mini klon PB 260 yaitu  

347,97 cm
2
 dan berbeda nyata 

dengan pemberian perlakuan lainnya. 

Hal ini diduga karena pemberian 

dosis tersebut mampu menyumbang 

unsur hara bagi tanaman, sehingga 

laju fotosintesis meningkat dan 

fotosintat yang dihasilkan juga 

meningkat. 

 Selanjutnya ditranslokasikan ke 

organ-organ pertumbuhan vegetatif  

yang digunakan untuk pertambahan 

luas  daun bibit karet stum mini klon 

PB 260.  

 

 

Tabel 4. Rata-rata luas daun bibit tanaman karet  stum mini klon PB 260 dengan 

pemberian kompos kulit buah kakao. 

Dosis  Luas daun (cm
2
) 

KKBK Dosis 200 g/tanaman   

KKBK Dosis 150 g/tanaman 

KKBK Dosis 100 g/tanaman 

KKBK Dosis 50 g/tanaman 

 Tanpa  pemberian  KKBK 

   347,97 a 

                          298,85    b 

                          274,15      c 

  268,27       c 

  225,23         d 

Angka-angka  yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada  kolom  yang sama 

menunjukkan  berbeda  tidak  nyata menurut  DNMRT pada taraf  5%. 

 

 Pemberian kompos kulit buah 

kakao dosis 100 g/polybag berbeda 

tidak nyata dengan dosis 50 

g/polybag. Hal ini dipengaruhi oleh 

proses fotosintesis yang terjadi 

sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan luas daun. 

  Kompos kulit buah kakao yang 

mengandung unsur  hara  P dan K 

akan berperan dalam fotosintesis. 

Hal ini sejalan dengan pendapat  

Gardner et al. (1991)  bahwa unsur P 

dan unsur K berperan dalam 

fotosintesis yang secara langsung 

meningkatkan pertumbuhan dan 

indeks luas daun pada kombinasi ini 

unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman karet sudah terpenuhi. 

 Kalium (K) yang terkandung di 

dalam kompos kulit buah kakao 

berperan dalam mengatur 

ketersediaan air yang cukup. Jika 

kondisi kekurangan air berlangsung 

lama pembesaran sel juga terhambat 

karena terjadi penurunan laju 

fotosintesis, penurunan  ketersediaan 

unsur hara, hambatan terhadap 

sintesis protein sehingga luas daun 

akan semakin kecil. Alokasi 

fotosintesis yang diperlihatkan 

dengan adanya pertambahan luas 

daun  dan  panjang daun  (Lakitan, 

1996).  Hal ini sejalan dengan 

pendapat Leiwakabessy (1988) 

bahwa  unsur  P  dan unsur  K  

sangat berperan dalam   

meningkatkan  luas daun,  khususnya  

dalam   peranannya  sebagai  

jaringan yang menghubungkan 

antara akar dan daun.  

 Luas daun yang besar 

meningkatkan laju fotosintesis 

tanaman sehingga akumulasi 

fotosintat yang dihasilkan menjadi 

tinggi. Fotosintat yang dihasilkan 

mendukung kerja sel-sel jaringan 

tanaman dalam berdiferensiasi 

sehingga akan mempercepat 

pertumbuhan dan perkembangan 

bagian pembentukan tanaman seperti 

daun, batang dan akar.  Nyakpa, et 

al. (1998) menyatakan bahwa proses 

pembentukan daun tidak terlepas dari 

peranan unsur hara yang terdapat 

pada medium tanah dan dalam 

kondisi yang tersedia bagi tanaman.  
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 Menurut Suwandi dan Chan 

(1982), unsur N menyebabkan 

perkembangan permukaan daun yang 

lebih cepat sedangkan unsur N, P, K, 

Ca dan Mg berperan dalam 

menunjang pertumbuhan lebar daun. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil penelitian pemberian 

kompos kulit buah kakao pada 

pertumbuhan    tanaman bibit karet 

stum mini  klon PB 260 dapat 

disimpulkan : 

1.  Pemberian kompos kulit buah 

kakao pada bibit tanaman karet 

stum mini klon     PB 260 

berpengaruh terhadap 

pertambahan tinggi bibit,  

pertambahan jumlah daun, 

pertambahan diameter batang 

dan luas daun.  

2.  Pemberian kompos kulit buah 

kakao pada bibit karet stum mini 

klon PB 260 dengan dosis 200 

g/polybag, memberikan hasil 

yang terbaik dilihat dari 

pertambahan tinggi bibit, 

pertambahan jumlah daun, dan 

luas daun.  

SARAN 

  Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan untuk 

mendapatkan pertumbuhan bibit 

karet stum mini klon PB 260 yang 

baik disarankan menggunakan 

kompos kulit buah kakao dengan 

dosis 200 g/polybag. 
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